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ABSTRACT 

The aim of this study was to find out germination quality in relation to time seed falling sequences (the first 

study) and delay of seed germination (the second one).  The seeds derived from mother trees in Sempaja 

Arboretum, while germination study was conducted at the nursery of the Dipterocarps Research Center of 

Samarinda.  The completely randomized design with factorial 2 x 7 was used for the first study.  The first 

factor was germination medium consisting of sand without endomycorrhiza (E0) and sand with 

endomycorrhiza (E1).  The second factor was time interval of seed collection consisting of P1 (seeds collected 

on the 3
rd 

day of seed fall period), P2 (the 5
th

 day), P3 (the 7
th

 day), P4 (those on 10
th

 day), P5 (the 13
rd 

day), P6 

(the 17
th

 day, and P7 (the 24
th

 day).  The completely randomized design was used for the second study.  The 

treatments were PW0 (direct seed germination), PW1 (10 day-delay seed germination, PW2 (12 day-delay), 

and PW3 (17 day-delay).  The results of the study showed that the average germination of Aquilaria 

microcarpa Baill was 74.76%.  Germination of seeds in E0 was 75.55%, while that in E1 was 73.79%, but the 

difference was not statistically significant. The P treatments were highly significantly different, however, the 

following test (LSD) indicated that the treatments of P6 (60.55%), P7 (64.44%), P5 (70.00%), and P1 (71.11%) 

were not significantly different. These treatments resulted bad germination quality which was less than the 

average of overall germination i.e. 74.76%.  Good germination quality values were more than 74.76% which 

were from the treatments of P4 (79.45%), P2 (87.78%), and P3 (90.00%). Result of seed germination delay 

showed  that PW0 (88.89%) was highly significantly different compared to PW1 (31.11%), PW2 (25.56%), and 

PW3 (15.56%), while PW1, PW2, and PW3 were not significantly different. 

Keywords: Germination, mother tree, Aquilaria microcarpa Baill.  

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang kualitas perkecambahan biji jenis Aquilaria 

microcarpa Baill. berdasarkan periode jatuhnya biji. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan 

acak lengkap pola faktorial  2 x 7. Faktor pertama adalah media kecambah dengan  perlakuan media pasir 

tanpa endomikoriza (E0), media pasir dengan endomikoriza (E1). Faktor kedua interval waktu pengumpulan 

biji dengan  perlakuan P1 (pengumpulan biji hari ke-3), P2 (pengumpulan biji hari ke-5), P3 (pengumpulan biji 

hari ke-7), P4 (pengumpulan biji hari ke-10), P5 (pengumpulan biji hari ke-13),  P6 (pengumpulan biji hari ke-

17), dan P7 (pengumpulan biji hari ke-24); dan penundaan pengecambahan biji  menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan perlakuan PW0 (biji yang langsung dikecambahkan), PW1 (pengecambahan biji tertunda 10 

hari), PW2 (pengecambahan biji tertunda 12 hari), dan PW3 (pengecambahan biji tertunda 17 hari). 

Pengumpulan biji dilaksanakan pada pohon induk yang tumbuh di Arboretum Sempaja, sedangkan 

pengecambahan biji dilakukan di  persemaian Balai Besar Penelitian Dipterokarpa. Hasil yang diperoleh 

secara keseluruhan  rata-rata daya kecambah biji  jenis A. microcarpa sebesar 74,76%. Perlakuan E0 

menghasilkan rata-rata daya kecambah 75,55% sedangkan E1 73,79%, dan setelah diuji secara statistik  tidak 

berbeda nyata. Perlakuan interval waktu pengumpulan biji berbeda sangat nyata terhadap rata-rata daya 

kecambahnya. Setelah diuji lebih lanjut perlakuan P6, P7, P5, dan P1 dengan rata-rata daya kecambah berturut-

turut 60,55%, 64,44%, 70%, dan 71,11%, tidak berbeda nyata. Perlakuan ini menghasilkan  biji yang bermutu 

kurang baik, karena biji-biji tersebut rata-rata  daya kecambahnya lebih kecil dari rata-rata keseluruhan daya 

kecambah selama satu periode jatuhnya biji dari pohon induknya yaitu 74,76%. Biji-biji yang berkualitas 
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lebih baik adalah biji yang rata-rata daya kecambahnya lebih besar dari 74,76 %, di antaranya  biji-biji yang 

diperoleh dengan perlakuan P4 dengan rata-rata daya kecambah yang dihasilkan sebesar 79,45%, P2 

(87,78%), dan P3 (90%). Hasil perlakuan penundaan pengecambahan biji dari perlakuan PW0,  disusul PW1, 

PW2, dan PW3 dicapai rata-rata daya kecambah berturut-turut 88,89%, 31,11%, 25,56%, 15,56%, dan setelah 

diuji dengan statistik menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan PW0 dibandingkan dengan PW1, PW2, dan 

PW3  berbeda sangat nyata tetapi perlakuan antara  PW1, PW2, dan PW3  tidak berbeda nyata.   

Kata kunci: Perkecambahan, pohon induk, Aquilaria microcarpa Baill. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Hutan Kalimantan kaya akan jenis-je-

nis pohon, di antaranya yang mempunyai 

nilai ekonomi tinggi, baik berupa kayu 

maupun Hasil Hutan Bukan Kayu 

(HHBK) dan banyak dipanen juga meru-

pakan jenis andalan setempat Kaliman-

tan. Salah satu  HHBK dari  jenis tum-

buhan penghasil gaharu adalah Aquilaria 

micricarpa Baill. 

Gaharu adalah produk dari jenis po-

hon tertentu berupa gumpalan akibat ter-

kena penyakit, warnanya coklat sampai 

kehitam-hitaman dan jika dibakar menim-

bulkan bau harum. Secara ekonomis har-

ganya mahal dan banyak kegunaannya di 

antaranya untuk parfum (wewangian), 

dupa, dan obat-obatan (Schuitemaker, 

1988). Kulit batang tumbuhan ini dapat 

digunakan sebagai bahan anyaman seperti 

tas, topi, keranjang, dan tali (Heyne, 

1987; Sidiyasa dan Suharti, 1987; Tantra, 

1981). Salah satu  di antaranya adalah A. 

microcarpa yang tumbuh secara alami di 

hutan-hutan Kalimantan. Harga yang ma-

hal menyebabkan jenis ini banyak diburu 

oleh masyarakat yang mengakibatkan se-

makin menurunnya pohon penghasil ga-

haru di alam sehingga menimbulkan ke-

khawatiran akan langkanya jenis ini. Da-

lam pertemuan The Conservation on the 

International Trade of Endangered speci-

es of Wild Flora (CITES) di Florida, 

Amerika Serikat tahun 1994 menyebut-

kan bahwa A. malacensis termasuk tum-

buhan langka dengan status Appendix II.  

Penanaman jenis ini memerlukan du-

kungan penelitian, baik teknis pengadaan 

benih, pemeliharaan maupun penanaman-

nya (Suhartono dan Mardiastuti, 2003). 

Perkecambahan benih adalah pembi-

akan generatif suatu jenis pohon yang 

merupakan salah satu kegiatan budidaya 

tanaman untuk memproduksi anakan/bi-

bit  tanaman. Tulisan ini menjelaskan ten-

tang daya kecambah selama satu peiode 

jatuhnya biji dari pohon induk dan pe-

nundaan perkecambahan biji dari jenis A. 

microcarpa. 

Penelitian ini bertujuan untuk  men-

dapatkan informasi tentang perkecam-

bahan selama satu periode jatuhnya biji 

dari pohon induk dan daya kecambah de-

ngan tertundanya perkecambahan biji A. 

microcarpa sehingga berguna dalam ke-

lengkapan budidaya jenis tersebut di atas 

serta dapat menunjang program pemba-

ngunan hutan tanaman dan Gerakan Na-

sional Rehabilitasi Hutan dan Lahan 

(Gerhan) dengan jenis A. microcarpa di 

Kalimantan Timur. 

 

 

II. BAHAN DAN METODE 

  

A. Lokasi, Waktu, Bahan, dan Alat 

Penelitian  

Penelitian dilakukan di Arboretum 

Sempaja dan Persemaian Balai Besar Pe-

nelitian Dipterokarpa di Samarinda, Kali-

mantan Timur. Penelitian dilaksanakan 

selama tiga bulan yaitu Desember 2004 

hingga Februari 2005. 

Bahan yang dipergunakan dalam pe-

nelitian ini adalah pohon induk jenis A. 

microcarpa yang sedang berbuah, se-

dangkan alat yang dipergunakan antara 

lain jaring perangkap biji  atau sarlon, bak 

atau bedeng kecambah, sapu lidi, plastik, 

cangkul, parang, gergaji, palu, dan kom-

puter. 
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B. Prosedur Penelitian 

1. Prosedur Pengadaan Bahan Peneli-

tian 

a. Penelitian dilakukan terhadap jenis A. 

microcarpa selama satu periode jatuh-

nya biji. Sebelum penelitian dilaksana-

kan, dilakukan  survei dan pengamatan 

pohon induk yang sedang berbuah dari 

jenis tersebut di atas. Setelah ditemu-

kan pohon induk yang sedang berbuah, 

selanjutnya memonitor buah-buah ter-

sebut sejak buah masih muda hingga 

mulai masak.  

b. Jika buah-buah tersebut sudah mulai 

masak selanjutnya dilakukan pema-

sangan jaring perangkap biji (seed 

trap) di bawah pohon induk tersebut, 

untuk menampung biji-biji yang jatuh.  

c. Waktu pengumpulan biji yang jatuh ke 

dalam seed trap dilakukan sesuai de-

ngan perlakuan interval waktu dalam 

metode penelitian ini.  

d. Setiap waktu pengumpulan biji yang 

tertampung dalam seed trap, selesai 

dikumpulkan, berikutnya langsung di-

lakukan penyortian antara biji, serasah, 

kulit buah, dan benda lain yang jatuh 

bersama-sama biji ke dalam seed trap.  

e. Setelah biji bersih dari benda-benda la-

in yang jatuh bersama-sama biji terse-

but, tanpa menunda waktu biji tersebut 

langsung dikecambahkan dan berikut-

nya dilaksanakan pengamatan dan pe-

ngumpulan data hingga penelitian ber-

akhir.  

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap pola 

Faktorial  2 x 7  dengan tiga kali ulangan, 

tiap-tiap ulangan terdiri dari 30 biji.   

Model yang digunakan  adalah sebagai 

berikut (Hanafiah, 1991; Steel and Torrie, 

1995): 

Yijk =   + i + j + k + ()jk + ijk 

di mana: 

Yijk = Respon variable yang diukur pada 

ulangan ke-i, media ke-j, interval 

waktu  ke-k, interaksi media  ke-j,  

                  dan interval waktu ke-k. 

 = Rata-rata (umum). 

i = Efek ulangan ke-i. 
j = Efek media ke-j. 
k = Efek interval waktu ke-k. 
()jk = Efek interaksi media ke-j, interval 

                  waktu ke-k. 
ijk = Efek galat pada ulangan ke-i, media 

ke-j, interval waktu ke-k, interaksi 

media ke-j, dan interval waktu ke-k. 

Faktor pertama perlakuan media ke-

cambah terdiri dari dua taraf yaitu:  

E0 = Media pasir tanpa endomikoriza.   

E1 = Media pasir dengan endomikoriza.  

Sedangkan faktor yang kedua perla-

kuan interval waktu pengumpulan biji 

terdiri dari 7 faktor yaitu: 

P1 = Pengumpulan biji hari ke-3. 

P2 = Pengumpulan biji hari ke-5. 

P3 = Pengumpulan biji hari ke-7. 

P4 = Pengumpulan biji hari ke-10. 

P5 = Pengumpulan biji hari ke-13. 

P6 = Pengumpulan biji hari ke-17. 

P7 = Pengumpulan biji hari ke-24. 

Di samping penelitian tersebut dilak-

sanakan juga penelitian penundaan waktu 

pengecambahan biji. Sumber biji yang di-

teliti berasal dari biji yang dikumpulkan 

pada hari ke-7 atau  biji yang dengan kua-

litas terbaik, sebab biji-biji yang dikum-

pulkan pada hari tersebut persentase ke-

cambahnya paling banyak berkecambah.  

Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap diulang tiga 

kali, tiap-tiap ulangan terdiri dari 30 biji 

dengan model sebagai berikut (Hanafiah, 

1991; Steel and Torrie, 1995): 

Yij =   + i + j + ij 

di mana: 
Yij = Respon variable yang diukur pada ulangan 

           ke-i, perlakuan ke-j. 
 = Rata-rata (umum). 

i = Efek ulangan ke-i. 

j = Efek perlakuan ke-j. 
ij = Efek galat pada ulangan ke-i, perlakuan ke- 

           j. 

Perlakuan-perlakuan yang diterapkan 

adalah sebagai berikut: 

PW0 = Biji langsung dikecambahakan.  

PW1 = Pengecambahan biji tertunda 10 

           hari. 
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PW2 = Pengecambahan biji tertunda 12 

           hari. 

PW3 = Pengecambahan biji tertunda 17 

           hari. 

 

C. Pengumpulan  dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan adalah daya 

kecambah biji dengan menggunakan ru-

mus Direktorat Rebiosasi dan Rehabilita-

si Lahan (1990) sebagai berikut: 

Daya 

kecambah 
= 

Jumlah benih yang 

berkecambah normal 
x 100 % 

Jumlah benih yang 

dikecambahkan 

 Data yang terkumpul dianalisis de-

ngan uji F, yang berbeda nyata diuji lan-

jutan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) (Hanafiah, 1991; Steel dan Torrie, 

1995). 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Satu Periode Jatuhnya Biji Dari 

Pohon Induk 

Hasil pengamatan menunjukkan bah-

wa selama satu periode jatuhnya biji dari 

pohon induk jenis A. microcarpa, memer-

lukan waktu 24 hari. Biji yang terkumpul 

selama penelitian setelah dikecambahkan 

sesuai dengan perlakuan seperti dalam 

metode penelitian (Gambar 1). 

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-

rata daya kecambah biji jenis A. micro-

carpa selama satu periode jatuhnya biji 

dari pohon induknya secara keseluruhan 

sebanyak 74,76%. Hal ini berarti bahwa 

biji dengan rata-rata  daya kecambah 

>74,76% termasuk biji yang berkualitas 

bagus dan biji dengan rata-rata  daya ke-

cambah <74,76% tergolong biji berkuali-

tas jelek. 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan (Remark):        

      Pengaruh media (Media effect) (E);        

      Pengaruh interval waktu (Time interval effect) (P);        

      Interaksi EP (EP interaction) 

Gambar (Figure) 1. Daya kecambah biji A. microcarpa dengan perlakuan interval waktu jatuhnya biji dari 

pohon induk dan media ke-cambah pasir tanpa endomikoriza dan dengan endomikoriza 

(Seed germination  rates of  A. microcarpa with the treatments of collection time inter-

val of seed fall from its mother trees and sand germinating media without and with en-

domycorrhiza)  



Pengumpulan Biji dan Perkecambahannya Selama…(Rayan) 

207 

 

 

Dalam Lampiran 1 terlihat bahwa 

perlakuan yang  diberikan berpengaruh 

sangat nyata. Pengaruh perlakuan yang 

sangat nyata tersebut adalah perlakuan 

interval waktu pengumpulan biji di ba-

wah pohon induknya. Hal ini disebabkan 

karena secara fisiologis jatuhnya biji pada 

hari yang satu dengan hari lainnya ke-

mungkinan mutunya berbeda sehingga 

menghasilkan daya kecambah yang ber-

beda pula. Sedangkan perlakuan media 

kecambah tidak berbeda nyata, begitu ju-

ga interaksi antara media kecambah dan 

interval waktu jatuhnya biji dari pohon 

induk. Hal ini disebabkan karena salah 

satu faktor yang menunjang berkecam-

bahnya biji adalah kelembaban yang op-

timum, sedangkan media perkecambahan 

(pasir) yang diberi dan tanpa endomiko-

riza, apabila keduanya keadaan basah 

atau kering kelembabannya relatif sama 

sehingga tidak berpengaruh terhadap per-

kecambahan biji. 

Hasil uji BNT (Lampiran 2) menun-

jukkan bahwa pengaruh perlakuan P6 (pe-

ngumpulan biji hari ke-17), P7 (pengum-

pulan biji hari ke-24), P5 (pengumpulan 

biji hari ke-13), dan P1 (pengumpulan biji 

hari ke-3) dengan daya kecambah bertu-

rut-turut 60,55%, 64,44%, 70%, dan 

71,11%, tidak berbeda nyata. Biji-biji 

yang jatuh pada hari-hari tersebut dikate-

gorikan bermutu jelek, hal ini disebabkan 

karena biji-biji tersebut rata-rata daya ke-

cambahnya lebih kecil dari rata-rata daya 

kecambah selama satu periode jatuhnya 

biji. Dalam penelitian ini rata-rata perke-

cambahan selama satu periode jatuhnya 

benih dari pohon induknya untuk jenis A. 

microcarpa adalah 74,76%. Sedangkan 

perlakuan P4 (pengumpulan biji hari ke-

10) dengan daya kecambah 79,45%, P2 

(pengumpulan biji hari ke-5) daya ke-

cambahnya 87,78%, dan P3 (pengumpul-

an biji hari ke-7) menghasilkan daya ke-

cambah 90%. Perkecambahan tersebut di-

kategorikan berpredikat bagus atau baik, 

karena rata-rata daya kecambahnya lebih 

besar dari rata-rata daya kecambah sela-

ma satu periode jatuhnya biji (74,76%). 

Berarti pengumpulan biji pada hari ke-10, 

ke-5, dan ke-7 dalam penelitian ini yang 

dapat menghasilkan  biji bermutu baik se-

suai dengan Sumarna (2003) yang me-

nyebutkan bahwa perkecambahan benih 

dikategorikan baik bila tingkat partum-

buhan kecambahnya mencapai 80 %.  

 

B. Penundaan Pengecambahan 

Biji yang digunakan dalam penelitian 

penundaan pengecambahan adalah biji 

yang berkualitas paling baik yaitu biji 

yang dikumpulkan  pada  hari ke-7. Hasil 

rata-rata daya kecambah biji  jenis A. mi-

crocarpa dengan perlakuan penundaan 

pengecambahan dapat dilihat pada Gam-

bar 2. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan (Remark):        Waktu pengecambahan (Germination time) 

Gambar (Figure) 2. Rata-rata daya kecambah biji jenis A. microcarpa dengan perlakuan penundaan waktu 

pengecambahan di persemaian (Average seed germination rates of  A. microcarpa with 

the treatment of the delay of seed germination at nursery) 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-

rata daya kecambah biji jenis A. micro-

carpa dengan perlakuan penundaan pe-

ngecambahan sebesar 40,28%, dikatego-

rikan biji yang berkualitas jelek karena 

daya kecambahnya lebih kecil dibanding-

kan dengan  rata-rata daya kecambah se-

lama satu periode jatuhnya biji dari po-

hon induknya (74,76%). Walaupun secara 

umum perlakuan ini menghasilkan rata-

rata daya kecambah biji berkualitas jelek, 

namun masih ada perlakuan yang meng-

hasilkan rata-rata daya kecambah biji ber-

kualitas baik yaitu perlakuan biji yang 

langsung dikecambahkan. Perlakuan ini 

menghasilkan daya kecambah lebih besar 

dari  rata-rata daya kecambah selama satu 

periode jatuhnya biji dari pohon induknya 

yaitu 88,89%. 

Hasil analisis keragaman rataan daya 

kecambah biji jenis A. microcarpa de-

ngan perlakuan penundaan pengecambah-

an (Lampiran 3) menunjukkan bahwa 

perlakuan yang  diberikan terhadap daya 

kecambah biji berpengaruh sangat nyata. 

Hasil uji BNT (Lampiran 4) menun-

jukkan bahwa perlakuan PW0 (langsung 

dikecambahkan) memberikan hasil terba-

ik karena berbeda nyata dengan perlaku-

an lainnya. Sedangkan perlakuan PW1 

(penundaan waktu pengecambahan 10 ha-

ri), PW2 (penundaan waktu pengecam-

bahan 12 hari), dan PW3 (penundaan 

waktu pengecambahan 17 hari) tidak ber-

beda nyata. Semakin lama penundaan 

waktu pengecambahan biji, semakin kecil 

daya kecambah yang dihasilkan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

1. Jenis Aquilaria microcarpa  Baill. me-

merlukan waktu 24 hari untuk satu pe-

riode jatuhnya biji dari pohon indukya. 

2. Daya kecambah tertinggi dicapai oleh 

biji-biji yang dikumpulkan pada hari 

ke-7 dengan daya kecambah 90% dan 

yang terendah dicapai biji-biji yang di-

kumpulkan pada hari ke-17 dengan da-

ya kecambah 60,55%. 

3. Rata-rata daya kecambah jenis A. mi-

crocarpa selama satu periode jatuhnya 

biji dari pohon induk sebesar 74,76%. 

 

B. Saran 

Untuk memproduksi anakan jenis A. 

microcarpa  Baill. dengan pembiakan ge-

neratif melalui biji disarankan agar pe-

ngumpulan biji dilaksanakan pada hari 

ke-5 hingga hari ke-10 jatuhnya biji dari 

pohon induknya dan tidak menunda-nun-

da waktu pengecambahan. 
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Lampiran (Appendix)1. Hasil uji beda nyata rata-rata daya kecambah biji jenis A. microcarpa dengan 

perlakuan interval waktu pengumpulan biji dan media kecambah dengan dan tanpa 

endomikoriza (Analysis of variance of the seed germination rate average of  A. 

microcarpa with the treatments of collection time interval of seed fall from its mother 

trees and sand germinating media without and with endomycorrhiza) 

Sumber keragaman 

(Source of variation) 
db 

df 

JK 

SS 

KT 

MS 

Fhit 

Fcal 

F tabel (F table) 

0,05 0,01 

Ulangan (Replication) 2 347,62 173,81 1,56ns 2,37 5,53 

Perlakuan (Treatment): 13 6040,21 464,63 4,16** 2,125 2,91 

o perlakuan media (media   treatment) (E) 1 23,48 23,48 0,21ns 4,22 7,72 

o perlakuan waktu (time treatment) (P) 6 4604,03 767,34 6,87** 2,47 3,59 

o interaksi (interaction) (EP) 6 1412,71 235,45 2,12ns 2,47 3,59 

Galat (Experimental error) 26 2904,23 111,70    

Total  (Total) 41 9292,06     

Keterangan (Remark):  

** = berbeda sangat nyata (highly significantly different); ns = tidak berbeda nyata (not significantly 

different) 

 

 

Lampiran (Appendix) 2. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) rata-rata daya kecambah biji jenis  A. microcarpa 

dengan perlakuan media kecambah dan interval waktu pengumpulan biji selama satu 

periode jatuhnya biji dari pohon induknya (Result of Least Significant 

Difference/LSD test of seed germination rate average of A. microcarpa with the 

treatments of germinating media and collection time interval of seed fall from its 

mother trees)  

Pengaruh tunggal interval waktu 

(Just one effect of time interval) 

Pengaruh tunggal media 

(Just one effect of media) 
Pengaruh utama interval waktu 

(Main effect of time interval) 
E0 E1 

P1 57,78a 84,44bcd 71,11abc 

P2 87,78cd 87,78cd 87,78cd 

P3 91,11d 88,89d 90d 

P4 76,67abcd 63,33ab 70ab 

P5 82,22bcd 76,67abcd 79,45bcd 

P6 57,78a 63,33ab 60,55a 

P7 64,44abc 64,44abc 64,44ab 

Pengaruh utama media (Main effect of media) 73,97a 75,56a  

Keterangan (Remark):  

Nilai yang mempunyai huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 1% (The values with the same letter 

are not significantly different at 1%) 

 

 

Lampiran (Appendix) 3. Hasil uji beda nyata rata-rata daya kecambah biji jenis A. microcarpa dengan 

perlakuan penundaan waktu pengecambahan di persemaian (Analysis of variance of 

seed germination rate average of  A. microcarpa with the treatment of delay of seed 

germination at nursery) 

Sumber keragaman 

(Source of variation) 
db 

df 

JK 

SS 

KT 

MS 

Fhit 

Fcal 

F tabel (F table) 

0.5 0.1 

Perlakuan (Treatment) 3 9825 3275 36,46** 4,07 7,59 

Galat (Experimental error) 8 718,52 89,815    

Total (Total) 11 10543,52     

Keterangan (Remark): ** = berbeda sangat nyata (highly significantly different) 
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Lampiran (Appendix) 4. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) rata-rata daya kecambah biji jenis A. microcarpa 

dengan perlakuan penundaan waktu pengecambahan di persemaian (Result of Least 

Significant Differentce/LSD test of seed germination rate average of A. microcarpa 

with the treatment of delay of seed germination at nursery) 

Perlakuan (Treatment) 
Rataan daya kecambah (average of germination) 

(%) 
BNT (LSD) (0.01) 

PW0 88,89 a 

PW1 31,11 b 

PW2 25,56 b 

PW3 15,256 b 

Keterangan (Remark):  

Nilai yang mempunyai huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 1% (The values with the same letter 

are not significantly different at 1%) 

 


